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Pendahuluan

® Hakikat bermain meliputi menyenangkan, aktif, bebas , demokratis serta tidak terpaksa. Proses
pembelajaran dikondisikan supaya dapat memberikan dorongan terhadap minat anak secara
keseluruhan, menjadikan anak aktif sehingga tujuan pembelajaran berlangsung efektif serta
berlangsung secara menyenangkan. Pengelolaan pembelajaran yang dilaksanakan secara baik akan
memberikan bantuan terhadap anak agar bisa belgjar lewat bermain yang bermakna.

® TK Gotong Royong 1 yang berlokasi di Kecamatan Torjun Kabupaten Sampang sudah menerapkan
pembelajaran audiovisual. Sekolah ini terletak di sekitar pedesaan. Alasan penerapan pembelajaran
audiovisual di sekolah ini adalah agar anak dapat merespons dan mendapatkan manfaat dari
penerapan audiovisual dilingkungan pendidikan mereka. Media audiovisual, yang menggabungkan
unsur visual dan audio, mampu menarik perhatian anak lebih baik. Hal tersebut perlu dilakukan dalam
menumbuhkan motivasi instrinsik mereka untuk belajar dan meningkatkan kualitas pendidikan di TK
Gotong Royong 1 Krampon terhadap minat belajar untfuk materi pembelajaran yang diberikan oleh
gurunya. Sehingga pihak sekolah menyadari perlunya diterapkan pembelajaran audiovisual kepada
anak-anak sejak dini sebab anak-anak adalah aset berharga bagi bangsa yang lebih baik.

® Dimana strategi tersebut adalah membantu anak-anak mengembangkan minat belajar mereka
dengan cara menarik dan menyenangkan. Melalui penerapan pembelajaran seperti video,gambar,
dan audio, anak-anak dapat lebih mudah memahami dan menyerap informasi yang disajikan. Selain itu,
penerapan pembelajaran audiovisual fersebut juga dapat meningkatkan daya tangkap dan daya
Ingat anak-anak yang dapat meningkatkan minat anak untuk belajar, karena informasi yang
disampaikan lebih interaktif dan visual.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana strategi penerapan pembelajaran audiovisual dapat
membantu mengembangkan minat belajar anak usia 5-6 tahune

2. Dampak Penerapan Pembelajaran Audiovisual ferhadap Minat
Belajar Anak?




Tujuan Peneletian

« 1. Menganalisis dan melihat cara penerapan pembelajaran
audiovisual dapat membantu minat belajar anak usia 5- 6tahun.
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Hasil

TK Gotong Royong 1 Kecamatan Torjun Kabupaten Sampang adalah sebuah lembaga pendidikan TK swasta. TK swasta ini berdiri
sejak 1997. Pada waktu ini TK Gotong Royong 1 memakai panduan kurikulum 2013. Akreditasi TK Gotong Royong 1 mendapat
status grade C dengan nilai(akreditasi tahun 2006). Adapun visi yaitu terciptanya peserta didik yang berakhlak mulia,taat, cerdas,
mandiri dan kreatif. Misi yaitu meciptakan anak yang mampu beribadah sesuai tuntunannya, menyiapkan lingkungan sebagai
sentra belajar yang menyenangkan, mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan anak dan membiasakan anak mampu
menolong diri sendiri dalam aktivitas sehari-hari.

Model pembelajaran yang diterapkan adalah kelompok dan dengan sudut pengaman. TK Gotong Royong memilih model
pembelajaran tersebut karena banyak keleluasaan pada peserta didik untuk memilih dan menentukan kegiatan sesuai dengan
keinginannya di kelompok yang telah disiapkan. Penilaian pembelajaran dilakukan oleh guru kelompok setiap hari Selain
mengacu pada penilaian yang sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan anak pada RPPM, RPPH, guru juga
melakukan penilaian dengan menggunakan observasi, catatan anekdot, percakapan, penugasan, unjuk kerja dan hasil karya.
Data penilaian tersebut dikumpulkan dan didokumentasikan dalam bentuk portofolio dan guru juga melakukan analisis melalui
buku rangkuman untuk memperoleh kesimpulan akhir tentang gambaran akhir perkembangan anak berdasarkan semua
indikator yang telah ditetapkan setiap semester. Kegiatan pengembangan diri dinilai secara kualitatis dan dilaporkan secara
berkala kepada kepala sekolah dan orang tua masing-masing.

Penggunaan media audiovisual terbukti sangat efektif dalam menarik perhatian dan meningkatkan minat belajar anak-anak.
Anak-anak lebih fokus dan antusias saat belajar menggunakan media yang menarik seperti video dan animasi. Guru
melaporkan banyak pengalaman positif dalam menggunakan strategi audiovisual. Contoh yang diberikan adalah anak-anak
yang sangat antusias dan aktif bertanya setelah menonton video tentang binatang, konsep matematika, dan menulis sekaligus
menghafal huruf ABJAD. Pengalaman ini menunjukkan bahwa media audiovisual dapat memicu rasa ingin tahu dan partisipasi
aktif anak-anak, yang merupakan indikator penting dari minat belajar yang tinggi.
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« Jadiseorang guru harus mampu menciptakan suatu
pembelajaran yang menarik bagi anak, yang membuat anak
tidak terpaksa dalam belajar. Penggunaan media audio-visual
iInilah anak akan merasa tertarik dalam belajar karena efek
gambar dan suara yang diciptakan dalam media. Media yang
diciptakan guru pun harus sesuai dengan materi pembelajaran
yang digjarkan. Audiovisual yang digunakan berupa,
laptop, handphone dan sound Bluetooth.




Pembahasan

Dari data yang telah didapatkan bahwa strategi penerapan pembelajaran audiovisual di TK Gotong
Royong Krampon efektif dalam mengembangkan minat belajar anak-anak usia 5-6 tahun. Media
audiovisual yang digunakan, seperti laptop, handphone, dan sound Bluetooth, terbukti mampu menarik
perhatian anak-anak dan membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. Ini terlihat
dari peningkatan antusiasme, keterlibatan aktif, kemampuan konsentrasi, keberanian mencoba hal baru,
dan kreativitas anak. Setelah guru memberikan video kepada anak, guru memberi arahan kepada anak
untuk menceritakan kembali isi cerita video yang ditayangkan, anak mulai berkembang terlihat pada
saat anak sudah mulai menyimak video dengan tertibb dari mulainya video saat diputar hingga akhir
pemutaran video. Ketika guru bertanya kepada anak tentang judul dan isi materi dalam video yang
ditayangkan mulai berkembang dan sesuai harapan, sehingga anak berkembang sangat baik. Hasil
tayang video tentang memperkenalkan konsep angka dan huruf dengan menggunakan video animasi
yang menarik dan mudah diikuti oleh anak keterlibatan aktif tanya jawab dan diskusi serta dapat
mengenal suara-suara hewan. Dengan karakter yang menarik membantu anak-anak lebih fokus dan
antusias. Dimana tugas yang diberikan selalu berhubungan dengan setiap pelajaran yang ditampilkan
sehingga membuat anak-anak sangat bersemangat dan mampu mengerjakan tugasnya secara mandiri
dengan baik. Namun, masih ada beberapa anak yang memerlukan dukungan lebih lanjut untuk
mencapai kategori perkembangan yang optimal, terutama dalam hal keterlibatan aktif dan kemampuan
konsentrasi. Secara keseluruhan, penggunaan media audiovisual dapat dijadikan salah satu metode
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan minat dan partisipasi anak-anak dalam proses belajar.
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Temuan Penting Penelitian

Beberapa penelitfiagn terdahulu men%ungkqpkgn bahwa
oer)%gunqon media pembelgjaran Berbasis video diminati anak,
nasil belajarnya juga lebih baik setelah menggunakan video
oembelajaran (Nurdin, 2022) .

Hasil penelitian (Robet, 2013) menunjukan alasan video cocok
untuk pembelgjaran diantaranya adalah: (1) menciptakan .
iIngkungan belgjar yang menyenangkan dan membuat semakin
termotivasi serta membuat siswa lebin gampang dalam
mempelgjari dan memahami pembelgjaran.

Sedonqkqn (Kos’rereji%lu, 2016) bahwa penggunaadn video
pembelajaran memiliki dampak kognitif dan afektif, yaitu dalam
membangkitkan minat anak, memudahkan angak untuk
berkonsentrasi, praktek pembelajaran yang lebih santai,
mengembangkan imajinasi, mendukung kreativitas dan
meningkatkan pemahaman

universitas

@ www.umsida.ac.id umsidal912 Y umsidal912 f myhammadiyah



Manfaat Penelitian

Memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana
audiovisual digunakan dalam konteks pembelajaran anak usia
5-6tahun. Hal ini dapat memberikan wawasan tentang
keefektifan dan tantangan dalam penerapan media tersebut.
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